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Abstrak 

Latar belakang penelitian ini adalah pada saat observasi yaitu pembelajaran yang  tidak 

memberikan akses bagi siswa untuk berkembang secara mandiri melalui proses berpikirnya, 

sehingga siswa menjadi pasif. Selain itu, sumber belajar yang digunakan oleh guru kurang tepat 

karena materinya kurang sesuai dengan Standar Kompetensi sehingga siswa sulit memahami 

materi  yang disampaikan guru. Maka dari itu, peneliti ingin meningkatkan keterampilan berpikir 

kritis siswa melalui media kliping koran dengan tujuan untuk memberikan akses bagi siswa 

berkembang secara mandiri melalui proses berpikirnya. Penelitian ini menggunakan metode 

penelitian tindakan kelas. Dilakukan melalui tiga siklus yang setiap siklus memuat perencanaan, 

pelaksanaan, pengamatan, dan refleksi. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 

lembar pengamatan aktivitas guru dan siswa serta indikator keterampilan berpikir kritis dan lembar 

tes keterampilan berpikir kritis. Dalam hal ini peneliti menggunakan analisis statistik deskriptif 

dengan cara mencari nilai persentase keberhasil dan rata-rata. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa aktivitas guru selama pembelajaran mengalami peningkatan selama tiga siklus dengan 

persentase  ketuntasan 77,5 %  pada siklus I. 87 % pada siklus II. 91,25 pada siklus III. Aktivitas 

siswa mengalami peningkatan selama tiga siklus dengan persentase ketuntasan 63,75 % pada 

siklus I. 82,5 % pada siklus II. 90 % pada siklus III. Tes keterampilan berpikir kritis mengalami 

peningkatan selama tiga siklus dengan persentase ketuntasan 63,5 % pada siklus I. 77,5 % pada 

siklus II dan 85,2 % pada siklus III. Respon siswa menunjukkan siswa merasa senang karena 

klipingnya menarik dan mudah dipahami. Kesimpulan dari penelitian ini adalah media kliping 

koran dapat meningkatkan keterampilan berpikir kritis dalam pembelajaran IPS Sekolah Dasar. 

Kata Kunci : Ilmu Pengetahuan Sosial, Media Kliping Koran & Keterampilan Berpikir 

Kritis. 

 

PENDAHULUAN 

Berdasarkan hasil observasi awal yang 

dilakukan oleh peneliti, ditemukan beberapa 

kekurangan dalam kegiatan pembelajaran yang 

dilaksanakan oleh guru yaitu proses 

pembelajaran yang didominasi oleh guru dan 

tidak memberikan akses bagi peserta didik 

untuk berkembang secara mandiri melalui 

proses berpikirnya, sehingga ketidak variatifan 

penyajian materi mengakibatkan siswa menjadi 

pasif dan sulit memahami materi, hal ini terlihat 

pada banyaknya nilai siswa yang tidak 

mencapai ketuntasan yang telah ditetapkan 

pada mata pelajaran IPS yaitu 75.  Dalam hal 

ini, dapat disimpulkan bahwa guru tidak 

membuat kegiatan pembelajaran yang 

memungkinkan siswa untuk dapat memahami 

bagaimana belajar yang baik, menjadi siswa 

yang aktif dan mampu berpikir kritis, sehingga 

banyak siswa tidak mencapai tujuan 

pembelajaran yang diinginkan. 

Berdasarkan latar belakang diatas, 

peneliti mencoba mengatasi kekurangan yang 

menjadi permasalahan dalam kegiatan 

pembelajaran khususnya pada siswa yaitu 

dengan memberikan akses bagi siswa untuk 

berkembang secara mandiri melalui proses 

berpikirnya, sehingga penyajian materi  mudah 

dipahami dan siswa aktif dalam kegiatan 

pembelajaran. Maka dari itu, sesuai dengan 
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mata pelajaran pada pembelajaran tersebut 

peneliti mengambil  tujuan IPS dalam 

kurikulum (2006) poin kedua yaitu memiliki 

kemampuan dasar untuk berfikir logis dan 

kritis, rasa ingin tahu, memecahkan masalah 

dan keterampilan dalam kehidupan sosial. 

Tetapi tidak semua keterampilan yang 

ditingkatkan pada tujuan IPS tersebut 

melainkan hanya untuk meningkatkan 

keterampilan keterampilan berpikir kritis siswa. 

Peneliti memilih meningkatkan keterampilan 

berpikir kritis karena untuk meningkatkan dan 

memperbaiki daya berpikir kritis pada siswa, 

gaya belaiar-mengajar “pasif” harus diubah 
menjadi gaya belajar- mengajar “aktif’. Ketika 
guru berinteraksi dengan siswa, guru bisa 

mengembangkan kebiasaan mengajukan 

pertanyaan-pertanyaan yang menuntut siswa 

untuk berpikir secara kritis, dan mendorong 

siswa untuk merasa bahwa jawaban-jawaban 

sangat diterima. Jadi dengan ditingkatkannya 

berpikir kritis akan dapat mengatasi  kekakuan 

dalam pembelajaran dan siswa menjadi lebih 

aktif dalam kegiatan pembelajaran. 

Keterampilan berpikir kritis adalah 

keterampilan berpikir dengan konsep yang 

matang dengan mengungkapkan ide-ide dan 

mempertanyakan secara logis segala sesuatu 

yang dianggap tidak tepat untuk difokuskan 

pada penentuan apa yang harus diyakini atau 

dilakukan. Menurut  Oemar Hamalik (1990:73) 

kemampuan berpikir kritis perlu dimiliki oleh 

setiap anggota masyarakat, karena banyak 

sekali persoalan-persoalan dalam kehidupan 

yang harus dipecahkan dan diselesaikan. 

Pemecahan masalah-masalah ini tak dapat 

diselesaikan dengan kebiasaan-kebiasaan yang 

mekanis atau kebiasaan-kebiasaan yang rutin 

saja. Itu sebabnya sekolah-sekolah yang 

menganut faham demokrasi, latihan berpikir 

kritis ini sangat diutamakan. Di sekolah dasar, 

anak-anak harus melakukan langkah-langkah 

kecil dahulu sebelum akhirnya menjadi 

terampil berpikir dalam tingkatan yang lebih 

tinggi. Para ilmuwan menemukan bahwa 

“anak- anak lebih kompeten dan dapat belajar 

lebih banyak daripada yang telah diperkirakan 

dalam teori-teori. Salah satu hal yang paling 

menakjubkan dari anak-anak adalah 

keterbukaan mereka pada informasi baru dan 

kemauan mereka untuk berubah” D’Ar-cangelo 

(dalam Johnson, 2010:184). Apabila anak-anak 

diberi kesempatan untuk menggunakan 

pemikiran dalam tingkatan yang lebih tinggi di 

setiap tingkat kelas, pada akhirnya mereka akan 

terbiasa membedakan antara kebenaran, dan 

kebohongan, penampilan dan kenyataan, fakta 

dan opini, pengetahuan dan keyakinan. 

Berpikir kritis memungkinkan siswa 

untuk menemukan kebenaran di tengah banjir 

kejadian dan informasi yang mengelilingi 

mereka setiap hari. Tujuan dari berpikir kritis 

adalah untuk mencapai pemahaman yang 

mendalam. Pemahaman membuat kita mengerti 

maksud dibalik ide yang mengarahkan hidup 

kita setiap hari. Pemahaman mengungkapkan 

makna di balik suatu kejadian. Dengan cara ini, 

siswa mampu memproses informasi baru, 

menghubungkannya dengan topik-topik yang 

telah dipelajari terdahulu, dan mempraktikkan 

mengajukan pertanyaan-pertanyaan yang bisa 

meningkatkan daya berpikir kritis yang lebih 

jauh. Sejalan dengan pendapat diatas bahwa 

keterampilan dalam berpikir kritis paling baik 

dicapai bila berhubungan dengan topik-topik 

yang dikenal siswa yang paling penting tujuan 

pengajaran berpikir kritis adalah menciptakan 

suatu semangat berpikir kritis yang mendorong 

siswa mempertanyakan apa yang mereka 

dengar dan mengkaji pikiran mereka sendiri 

untuk memastikan tidak terjadi logika yang 

tidak konsisten atau keliru menurut Norris 

(dalam Nur, 2004:62). Pendapat tersebut 

diperkuat oleh Dennis (2007:88) bahwa daya 

berpikir kritis bisa ditingkatkan melalui 

bertanya kritis. 

Untuk meningkatkan kemampuan 

berpikir siswa, peneliti ingin menggunakan 

kliping sebagai media, yang bahannya diambil 

dari koran (Neswspaper).  Menurut Lasa 

(2008:2) kliping merupakan kegiatan 

pengguntingan atau pemotongan bagian bagian 

surat kabar maupun majalah, kemudian disusun 

dengan sistem tertentu dalam berbagai bidang.  
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Kliping koran dapat dijadikan sebagai sumber 

belajar atau media pembelajaran IPS, karena 

koran pada hakekatnya merupakan representasi 

visual masyarakat itu sendiri. Sehingga 

fenomena faktual yang terjadi dapat diliput 

media dan disampaikan kepada masyarakat 

secara cepat. Proses pembelajaran IPS itu 

sendiri akan lebih bermakna (meaningful) 

apabila dapat mengangkat fenomena faktual 

yang terjadi di masyarakat dimana siswa itu 

berada yang diintergrasikan ke dalam 

pembelajaran IPS. Menurut Basuki dan Farida 

(1991:59) media sederhana, seperti foto yang 

dibuat dari guntingan gambar koran, majalah, 

brosur atau kalender dapat meranggsang ingin 

tahu dan minat siswa tentang isi pokok bahasan 

dan pelajaran yang akan mereka ikuti. 

Sedangkan menurut Djojo Suradisastra, dkk 

(1991:74) dalam belajar yang menjadi  arah 

adalah pengembangan berpikir. Sehubungan 

dengan hal ini, pilihlah media yang dapat 

membangkitkan berpikir kritis. Sesuai dengan 

ini mungkin dapat dipilih media yang dapat 

dijadikan bahan diskusi. Gambar, guntingan 

koran atau majalah (klipping) agaknya dapat 

dipakai. 

Dari pendapat diatas dapat disimpulkan 

bahwa kliping koran merupakan media visual 

sederhana yang didalamnya terdapat guntingan 

koran yang berisi berbagai macam catatan 

peristiwa (berita), berbagai macam fakta 

mengenai permasalahan sosial dan lain –lain  

sebagainya, sehingga cocok untuk 

meningkatkan keterampilan berpikir kritis. 

Berdasarkan latar belakang  di atas, maka 

diadakan penelitian dengan judul “ 
Peningkatkan Keterampilan Berpikir Kritis 

Melalui Media Kliping Koran dalam 

Pembelajaran IPS Sekolah Dasar “. 
Rumusan masalah dalam penelitian ini 

yaitu (1) bagaimana aktivitas guru dalam 

melakukan penggunaan media kliping koran 

dalam pembelajaran IPS di sekolah dasar ?. (2) 

bagaimana aktivitas siswa selama mengikuti 

pembelajaran menggunakan media kliping 

koran ?. (3) bagaimana keterampilan berpikir 

kritis siswa melalui penggunaan media kliping 

koran ?. (4) bagaiman respon siswa tentang 

pembelajaran IPS menggunakan media kliping 

koran ?. 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, 

maka tujuan dalam penelitian ini yaitu: (1) 

untuk mengetahui aktivitas guru dalam 

melakukan penggunaan media kliping koran 

dalam pembelajaran IPS di sekolah dasar ?. (2) 

untuk mengetahui aktivitas siswa selama 

mengikuti pembelajaran menggunakan media 

kliping koran ?. (3) untuk mengetahui 

keterampilan berpikir kritis siswa melalui 

penggunaan media kliping koran ?. (4) untuk 

mengetahui respon siswa tentang pembelajaran 

IPS menggunakan media kliping koran ?. 

Adapun maksud peneliti mengadakan 

penelitian ini, diharapkan dapat bermanfaat: (1) 

siswa, yaitu dapat meningkatkan kemampuan 

siswa dalam memahami dan mengerjakan soal, 

serta mengembangkan keterampilan berpikir 

kritis dengan terlibat aktif dalam kegiatan 

pembelajaran. (2) guru, yaitu hasil penelitian ini 

dapat digunakan oleh guru sebagai alternatif 

dalam meningkatkan hasil belajar siswa 

terutama pada mata pelajaran IPS. (3) peneliti, 

yaitu sebagai masukan atau bekal untuk 

mengembangkan media pembelajaran serta 

menambah pengetahuan tentang keterampilan 

berpikir kritis dan cara penerapannya dalam 

pembelajaran di SD. 

Untuk mencapai pemahaman, peneliti 

mendefinisikan beberapa hal berikut: (1) media 

kliping koran merupakan media visual 

sederhana yang didalamnya terdapat guntingan 

koran yang berisi berbagai catatan peristiwa 

(berita), fakta mengenai permasalahan sosial 

dan lain-lain sebagainya. (2) Kemampuan 

berpikir kritis adalah kemampuan berpikir 

dengan konsep yang matang dan 

mempertanyakan segala sesuatu yang dianggap 

tidak tetap. Indikator keterampilan berpikir 

kritis yang digunakan antara lain: (1) 

menganalisis (2) mensintesis (3) mengenal dan 

memecahkan masalah (4) menyimpulkan (5) 

mengevaluasi atau menilai. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian yang akan dilaksanakan ini 

menggunakan metode penelitian tindakan. 
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Karena ruang lingkup penelitiannya adalah 

kelas, maka dapat dikategorikan sebagai 

Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Tujuan 

dilaksanakan penelitian ini adalah untuk 

mengupayakan perbaikan pembelajaran, baik 

dalam hal proses maupun hasilnya. 

Dalam pelaksanaan penelitian tindakan kelas 

ini mengandung empat tahapan yaitu (1) 

perencanaan, (2) pelaksanaan, (3) pengamatan, 

dan (4) refleksi yang diambil dari Siklus PTK 

Model Gabungan Sanford dan Kemmis (dalam 

Taniredja, dkk, 2012:28). Pelaksanaan setiap 

siklus (1) Perencanaan yaitu pada tahap ini, 

peneliti menyiapkan rencana pembelajaran 

yang matang untuk mencapai pembelajaran 

yang diinginkan. Dalam siklus I, peneliti 

mempersiapkan proses pembelajaran dengan 

langkah-langkah sebagai berikut: Analisis 

kurikulum, membuat silabus dan rencana 

pelaksanaan pembelajaran (RPP), Menyiapkan 

media kliping koran dan sumber belajar, 

membuat LKS, membuat lembar penilaian (LP) 

keterampilan  berpikir kritis, membuat kisi-kisi, 

membuat lembar pengamatan indikator 

keterampilan berpikir kritis, lembar 

pengamatan aktivitas guru dan siswa serta 

menyiapkan lembar wawancara. (2) 

Pelaksanaan Tindakan yaitu kegiatan yang 

dilakukan dalam tahap ini adalah melaksanakan 

skenario pembelajaran dengan menggunakan 

media kliping koran yang telah direncanakan 

sebagai upaya untuk meningkatkan 

keterampilan berpikir kritis siswa. (3) 

Observasi, pada tahap ini, diuraikan tentang 

prosedur pengambilan data dan penafsiran data 

yang meliputi proses dan hasil dari pelaksanaan 

kegiatan. Tujuan dilaksanakannya pengamatan 

untuk mengumpulkan bukti hasil tindakan agar 

dapat dievaluasi dan dijadikan landasan dalam 

melakukan refleksi. Dalam hal ini, peneliti 

melakukan observasi berupa mengamati dan 

mencatat indikator keterampilan berpikir kritis 

, aktivitas guru dan siswa dalam proses 

pembelajaran dengan menggunakan kliping 

koran. (4) Refleksi, Pada tahap refleksi, data 

yang diperoleh dari hasil evaluasi kemudian 

dilakukan analisis. Hasil analisis digunakan 

untuk merefleksi pelaksanaan tindakan pada 

siklus tersebut, hasil refleksi kemudian 

digunakan untuk merencanakan tindakan pada 

siklus berikutnya. Kegiatan refleksi ini 

dilaksanakan secara kolaborasi antara guru 

(peneliti) dengan dua orang observer 

(pengamat). Dalam hal ini, peneliti dan 

observer akan melakukan refleksi tentang hasil 

observasi yaitu tes keterampilan berpikir kritis 

dan pengamatan terhadap indikator 

keterampilan berpikir kritis, pengamatan 

terhadap aktivitas guru dan aktivitas siswa pada 

saat pembelajaran berlangsung, hasil tes 

penilaian/evaluasi keterampilan berpikir kritis 

siswa pada tiap akhir siklus dalam pelaksanaan 

pembelajaran untuk dilakukan perbaikan pada 

siklus berikutnya. 

Berdasarkan hasil refleksi pada siklus 

pertama, jika ditemukan hal-hal yang kurang 

sesuai dengan apa yang diinginkan, maka akan 

dilakukan perbaikan tindakan pembelajaran 

pada siklus kedua. Selanjutnya jika hasil 

refleksi siklus kedua masih perlu dilakukan 

perbaikan, maka akan dilakukan rencana 

perbaikan tersebut pada siklus ketiga, demikian 

seterusnya dilakukan berulang. Jumlah siklus 

pembelajaran dibentuk berdasarkan 

ketercapaian indikator kenberhasilan dalam 

penelitian. 

Penelitian ini dilaksanakan di SDN Santian, 

Desa Santian, Kecamatan Santian, Kabupaten 

Timor Tengah Selatan. Peneliti memilih 

sekolah ini karena (1) letaknya tidak jauh dari 

tempat tinggal peneliti, (2) guru kelas IV/B 

SDN Santian yang bersedia berkolaborasi 

dengan peneliti untuk melaksanakan penelitian 

tindakan kelas  yang bertujuan untuk 

memperbaiki kualitas pembelajaran. Dan yang 

menjadi subjek penelitian adalah siswa kelas 

IV/B SDN Santian, dengan jumlah 43 siswa,  

yang terdiri dari 23 siswa laki-laki dan 20 siswa 

perempuan. Pemilihan subjek didasarkan pada 

(1) siswa pada kelas ini umumnya berusia 11 

tahun dan pada usia ini anak membutuhkan 

penalaran, mampu melakukan pemahaman 

melalui penggunaan hipotesis dan 

implementasi konsep atau prinsip (2) siswa 
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kelas IV/B telah mengikuti pelajaran dari kelas 

1 sehingga diasumsikan siswa kelas IV/B 

memiliki pengetahuan IPS yang cukup serta 

mengetahui konsep-konsep pembelajaran IPS.  

Teknik pengumpulan data dalam penelitian 

ini dilaksanakan pada setiap aktivitas, situasi 

dan kejadian yang berkaitan dengan tindakan 

penelitian yang dilakukan. Dalam penelitian ini 

teknik pengumpulan data yang digunakan 

adalah (a) teknik observasi, dalam penelitian ini 

menggunakan observasi atau pengamatan 

secara langsung yaitu pengamatan dilakukan 

tanpa perantara dan sistematis untuk 

mengetahui keterampilan berpikir kritis , 

aktivitas guru dan siswa dalam pembelajaran 

menggunakan media kliping koran pada mata 

pelajaran IPS sebagai upaya meningkatkan 

keterampilan berpikir kritis siswa kelas IV/B 

SDN Santian. (b) Teknik tes, penelitian ini 

menggunakan tes uraian, yaitu berisi 

pertanyaan yang menuntut siswa menjawab 

dalam bentuk menguraikan, menjelaskan, 

mendiskusikan, membandingkan, memberikan 

alasan dengan menggunakan kat-kata dan 

bahasanya sendiri. Sehingga dapat disimpulkan 

beberapa kelebihan dari tes uraian yaitu (1)  

dapat melatih kemampuan berpikir teratur dan 

penalaran yakni berpikir logis, analitis dan 

sistematis (2) mengembangkan keterampilan 

pemecahan masalah (Sudjana, 2006:36) 

Pemberian tes dimaksudkan untuk mengukur 

berpikir kritis siswa dalam pembelajaran IPS di 

kelas IV/B SDN Santian dengan menggunakan 

media kliping koran. (c) Wawancara, pada 

penelitian ini menggunakan metode wawancara 

tidak terstruktur yang bertujuan untuk 

mengetahui tanggapan siswa terhadap 

pelaksanaan kegiatan pembelajaran dengan 

menggunakan media kliping koran. 

Instrumen penelitian yang digunakan dalam 

kegiatan penelitian ini diantaranya adalah: (1) 

Lembar Observasi. Instrumen observasi yang 

digunakan adalah jenis check lists, yaitu suatu 

daftar yang berisi aktivitas yang hendak diamati 

dengan kriteria penilaian mendapatkan nilai 4 

jika 3 indikator muncul semua, mendapatkan 

nilai 3 jika 2 indikator yang muncul, 

mendapatkan nilai 2 jika 1 indikator yang 

muncul dan mendapatkan nilai 1 jika tidak ada 

indikator yang muncul. Lembar observasi ini 

kaitannya dengan proses pembelajaran yang 

melibatkan aktivitas guru dan siswa serta 

indikator keterampilan berpikir kritis. Lembar 

observasi digunakan sebagai pedoman peneliti 

dalam melakukan observasi guna memperoleh 

data yang diinginkan. (2) Lembar  Tes, lembar 

tes disusun dalam bentuk uraian dengan nilai 

yang berbeda untuk setiap nomor  soal 

tergantung pada tingkat kesulitannya. Tes 

evaluasi pembelajaran diberikan kepada siswa 

secara individu disetiap akhir pembelajaran 

untuk mengetahui kemampuan pemahaman 

siswa dalam pembelajaran IPS kelas IV/B yang 

berupa hasil belajar siswa. Soal tes evaluasi 

berisi soal dengan materi pembelajaran tentang 

mengenal permasalahan sosial didaerahnya 

dengan menggunakan media kliping koran. (3) 

Wawancara, untuk mengetahui tanggapan 

siswa terhadap pelaksanaan kegiatan 

pembelajaran dengan menggunakan media 

kliping koran. Setelah siswa selesai mengikuti 

pembelajaran menggunakan media kliping 

koran kemudian peneliti mengadakan 

wawancara dengan beberapa siswa dan peneliti 

atau pewawancara akan menulis jawaban siswa 

pada nomor yang sesuai dengan pertanyaan. 

Setelah semua data terkumpul, maka data-

data tersebut diolah dan dianalisis dengan 

menggunakan deskriptif kualitatif yang berupa 

pernyataan-pernyataan, instrumen dari lembar 

tes adalah jawaban tertulis, instrumen dari 

tindakan observasi adalah hasil pengamatan 

yang dilakukan oleh peneliti dan guru selama 

proses pembelajaran berlangsung. Penelitian 

deskriptif  bermaksud untuk mengetahui 

keadaan sesuatu, mengenai  apa, bagaimana, 

seberapa banyak, sejauh mana dan sebagainya. 

Sedangkan analisis data kualitatif pada 

penelitian ini diperoleh dari hasil observasi 

yang dilakukan bahan diskusi antara peneliti 

dan observer hasilnya digunakan untuk 

menentukan langkah-langkah kegiatan 

pembelajaran berikutnya. Selanjutnya hasil 

observasi dari pengamat dapat dijadikan 

sebagai tindak lanjut dalam rangka pencapaian 

tujuan hasil belajar yang diharapkan. 
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Analisis data hasil tes keterampilan berpikir 

kritis, untuk menentukan nilai rata-rata siswa 

dari data hasil tes evaluasi, menggunakan 

rumus sebagai berikut: 

 M =  ∑fxN  

Keterangan: 

M = Mean (nilai rata-rata) 

∑ fx = Jumlai nilai siswa 

N  = Jumlah siswa  

(Indarti, 2008:26) 

 

Interval nilai/skor dan kategori yang 

digunakan pada hasil tes adalah sebagai berikut: 

80  - 100 = Baik sekali 

66 - 79 = Baik 

56  - 65 = Cukup 

40  - 55 = Kurang 

0    - 39 = Kurang sekali 

(Aqib, 2010:40) 

Persentase penentuan ketuntasan belajar 

siswa secara klasikal menurut dihitung 

menggunakan  rumus: 

  P =  ∑ siswa yang tuntas belajar∑ siswa  x 100% 

 

Hasil berpikir kritis siswa secara klasikal 

yang diperoleh dibandingkan dengan kriteria 

rentangan sebagai berikut: 

≥ 80      = Sangat tinggi 

60%  – 79%   = Tinggi 

40%  − 59%   = Sedang 

20%  − 39%   = Rendah 

0%    − 20%   = Rendah sekali 
(Aqib, 2010:41) 

Analisis data hasil observasi/pengamatan. 

Observasi dalam penelitian ini dilakukan untuk 

memperoleh data pengamatan aktivitas guru 

dan siswa serta indikator keterampilan berpikir 

kritis selama pembelajaran berlangsung. Data 

yang diperoleh dari hasil observasi dianalisis 

dan dideskripsikan adanya. Data yang 

diperoleh dihitung dengan menggunakan rumus 

sebagai berikut: 

P = fN  x 100% 

Keterangan: 

P   = Presentase aktivitas 

f    = Banyaknya aktivitas yang muncul 

N = Jumlah aktivitas keseluruhan 

(Indarti, 2008:26) 

Untuk memberikan makna terhadap angka 

persentase, maka digunakan ketetapan dengan 

kriteria terhadap penilaian pengamatan 

keterampilan berpikir kritis sebagai berikut: 

 

76%  - 100%   = Baik sekali 

51%  -  75%    = Baik 

26%  - 50%    = Cukup 

        < 26%    = Kurang 

(Diadopsi dari Arikunto, 2011:192) 

Wawancara, teknik analisis data wawancara 

tentang penggunaan media kliping koran dalam 

pembelajaran IPS sebagai berikut: (1) Tahap 

pengumpulan data, pengumpulan data 

diperoleh dari penelitian menggunakan media 

kliping koran pada pembelajaran IPS. Data 

yang diperoleh berupa catatan peneliti saat 

melakukan wawancara dengan siswa. (2) Tahap 

reduksi data, peneliti melakukan pengaturan 

dan pengurutan pada data tersebut. 

Pengelompokan dan pengkategorian jawaban 

berdasarkan pertanyaan yang telah ditetapkan. 

(3) Tahap penyajian data, penyajian data 

dilakukan dengan memberikan uraian singkat 

atau penyajian data dalam bentuk tabel dengan 

teks yang bersifat deskriptif. Hal ini dilakuakan 

untuk memudahkan dalam memahami apa yang 

dirasakan siswa dalam pembelajaran 

menggunakan media kliping koran. (3) Tahap 

penyimpulan data, pada tahap ini peneliti 

menarik kesimpulan dari gambaran data yang 

diperoleh. Dengan demikian kesimpulan dalam 

penelitian dapat menjawab rumusan masalah. 

Indikator keberhasilan dalam penelitian ini 

selama proses pembelajaran IPS dengan 

menggunakan media kliping (koran) dengan 

kriteria sebagai berikut: (a) Ketuntasan 

individual dikatakan tuntas apabila telah 

mencapai ketuntasan belajar dengan presentase 

75. Sedangkan ketuntasan klasikal tercapai 
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apabila paling sedikit ≥ 80%. (b) Indikator 

keterampilan berpikir kritis dalam kegiatan 

pembelajaran dengan menggunakan media 

kliping koran mencapai keberhasilan lebih dari 

atau sama dengan 80% dari keseluruhan aspek 

yang diamati. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pada bagian ini akan paparkan data hasil 

penelitian “ Peningkatan Keterampilan Berpikir 

Kritis Melalui Media Kliping Koran dalam 

Pembelajaran IPS Sekolah Dasar  “. Hasil 
penelitian yang akan paparkan yaitu tentang 

aktivitas guru, aktivitas siswa, indikator 

keterampilan berpikir kritis dan hasil tes 

keterampilan berpikir kritis pada setiap siklus 

serta hasil wawancara. 

Hasil Penelitian 

Peningkatan aktivitas guru 

Tabel 1. Peningkatan Aktivitas Guru Setiap 

Siklus 

No 
Aspek Yang 

Diamati 

Siklus 

I 

Siklus 

II 

Siklus 

III 

1 Menyampaika

n tujuan dan 

memotivasi 

siswa (Fase 1) 

3 3,3 4 

2 Menyampaika

n informasi 

(Fase 2) 

3 4 4 

3 Mengorganisas

ikan siswa 

kedalam 

kelompok-

kelompok 

belajar (Fase 

3) 

2 3,3 3,3 

4 Membimbing 

kelompok 

bekerja dan 

belajar (Fase 

4) 

3,3 3 3,3 

5 Evaluasi (Fase 

5) 
3,3 3,3 3,3 

6 Memberikan 

Penghargaan 

(Fase 6) 

4 4 4 

 

Jumlah 18,6 20,9 21,9 

Rata-rata 3,1 3,5 3,7 

 

Peningkatan aktivitas guru setiap siklus 

secara keseluruhan di deskripsikan pada 

Gambar berikut: 

Gambar 1. Peningkatan Aktivitas Guru 

Siklus I, II, III 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Peningkatan aktivitas siswa 

Tabel 2. Peningkatan Aktivitas Siswa Setiap 

Siklus 

No 
Aspek Yang 

Diamati 

Siklus 

I 

Siklus 

II 

Siklus 

III 

1 Memperhatikan 

guru saat 

menjelaskan 

materi 

2,3 3,3 3,7 

2 Mengajukan 

pertanyaan 
2 3 3,3 

3 Menjawab 

pertanyaan 
3 3,3 3,3 

4 Melaksanakan 

diskusi 

kelompok 

3 3,6 4 

5 Kerjasama/keko

mpakan siswa 

dalam berdiskusi 

2 3 3,3 

6 Mengerjakan 

soal evaluasi 
3 3,6 4 

 

Jumlah 15,3 19,8 21,6 

Rata-rata 2,55 3,3 3,6 

 

Peningkatan aktivitas guru setiap siklus 

secara keseluruhan di deskripsikan pada 

Gambar berikut: 
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Gambar 2. Peningkatan Aktivitas Siswa 

Siklus I, II, III 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Peningkatan tes keterampilan berpikir kritis 

setiap siklus di deskripsikan pada Gambar 

berikut ini: 

Gambar 3. Peningkatan Tes Keterampilan 

Berpikir Kritis Siklus I, II, III 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Peningkatan indikator keterampilan berpikir 

kritis setiap siklus dideskripsikan pada Gambar 

berikut ini: 

Gambar 3. Peningkatan Indikator 

Keterampilan Berpikir Kritis Siklus I, II, III 

 

 

 

Keterangan: 

A  =  Menganalisis 

B  =  Mensintesis 

C  =  Mengenal dan memecahkan masalah 

D  =  Menyimpulkan 

E  =  Mengevaluasi atau menilai 

Untuk mengetahui respon siswa tentang 

kegiatan pembelajaran menggunakan media 

kliping koran dalam pembelajaran IPS, 

dilakukan  wawancara yaitu peneliti melakukan 

wawancara dengan 10 siswa yang terdiri dari 5 

siswa yang mempunyai nilai tinggi (≥ 75) dan 5 
siswa yang mempunyai nilai rendah (≤ 75). 
Pengambilan data kualitatif ini dilakukan 

setelah diketahui hasil penelitian pada siklus 

III. Respon siswa adalah sebagai berikut: (1) 

Apa sebelumnya anda pernah mengikuti 

pembelajaran menggunakan media kliping. 

Dari 10 siswa, 8 siswa menjawab pernah yaitu 

pada materi fenomena alam dan 2 siswa 

menjawab tidak pernah.  (2) Apakah 

pembelajaran IPS menggunakan media kliping 

membuat Anda senang mengikuti pelajaran. 

Dari 10 siswa yang diwawancarai menjawab 

senang mengikuti pembelajaran menggunakan 

media kliping dengan alasan yang beragam 

yaitu karena klipingnya sangat menarik, bisa 

membaca bersama teman-teman, kerja 

kelompok dan menambah wawasan, bisa 

membaca sekaligus melihat gambarnya 

sehingga mudah dipahami (3) Apakah 

pembelajaran IPS menggunkan media kliping 

membuat Anda senang berdiskusi dengan 

teman-teman. Dari 10 siswa, 9 siswa menjawab 

senang dengan alasan yang beragam yaitu 

karena mengerjakan bersama-sama, tugas cepat 

selesai, bisa menambah keakraban dengan 

teman, mempermudah mengerjakan tugas. 

Sedangkan 1 orang siswa menjawab kurang 

senang karena sulit mengatur strategi tempat 

duduk. (4) Apakah pembelajaran IPS 

menggunakan media kliping membosankan 

bagi Anda. Dari 10 siswa yang diwawancarai, 

semua menjawab tidak membosankan dengan 

alasan yang beragam yaitu karena dilengkapi 
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dengan gambar sehingga bisa tahu keadaan 

yang ada pada bacaan, kerja kelompok, bisa 

berdiskusi dengan teman-teman. (5) Apa ada 

kesulitan dalam menggunakan media kliping. 

Dari 10 siswa, 6 orang menjawab sedikit sulit 

karena bacaannya terlalu panjang sehingga 

malas untuk membacanya. Sedangkan 4 siswa 

menjawab tidak sulit dengan alasan karena 

sama seperti bacaan biasa. (6) Apakah 

pembelajaran IPS menggunakan media kliping 

dapat memperluas pengetahuan Anda. Dari 10 

siswa yang diwawancarai, semua menjawab 

dapat memperluas pengetahuan dengan alasan 

yang beragam yaitu karena bisa tahu macam-

macam masalah sosial yang terjadi di Surabaya, 

masalah sosial yang dibahas sangat mendetail. 

Pembahasan 

Secara keseluruhan aktivitas guru dalam 

proses pembelajaran pada siklus I memperoleh 

skor 18,6 dengan rata-rata 3,1 dan Persentase 

yang dicapai pada siklus I sebesar 77,5 dengan 

kategori “Baik”. Hasil ini belum mencapai 

persentase yang ditetapkan yaitu ≥ 80 % dari 
seluruh aktivitas guru. 

Pelaksanaan pembelajaran pada siklus I 

ada beberapa aktivitas guru yang kurang 

maksimal  yaitu ketika melakukan apersepsi, 

membentuk kelompok belajar, menyimpulkan 

materi. Setelah adanya perbaikan sampai pada 

pembelajaran siklus III, aktivitas guru secara 

keseluruhan memperoleh skor 21,9 dari skor 

ideal 24 dengan rata-rata 3,7. Persentase 

keberhasilan pada siklus III mencapai 91,25 % 

dengan kategori “Baik sekali”. Hal ini berarti 

ada peningkatan aktivitas guru  sebesar 13,75 % 

dari 77,5 % pada siklus I menjadi 91,25 % pada 

siklus III. 

 

Peningkatan aktivitas guru dari siklus I 

samapai siklus III terlihat pada kemampuan 

melakukan apersepsi, mengorganisasikan siswa 

kedalam kelompok belajar, membimbing 

kelompok bekerja dan belajar. Apersepsi 

dilakukan oleh guru dengan menggali 

pengetahuan awal, mengaitkan antara 

pengetahuan awal dengan pengetahuan baru 

dan mengarahkan pengetahuan siswa terhadap 

bahan ajar, bahan ajar disini adalah media 

kliping koran. Hal ini sesuai dengan pendapat 

Daryanto (2010:23), menjelaskan bahwa koran 

mengandung bahan bacaan yang hangat dan 

faktual, memuat data terakhir tentang hal yang 

menarik perhatian dan memperkaya 

pembendaharaan pengetahuan. 

Dalam mengorganisasikan siswa kedalam 

kelompok belajar siswa sudah terlaksana 

dengan baik yaitu membentuk kelompok 

dengan dengan anggota 4-5 orang siswa, 

membentuk kelompok secara heterogen dan 

membentuk kelompok secara teratur dan tertata 

rapi. Dalam membimbing kelompok bekerja 

dan belajar sudah terlaksana dan guru mampu 

melakukannya dengan baik, guru mampu 

menjelaskan prosedur dalam mengerjakan 

LKS, membimbing siswa agar saling 

berpartisipasi  saat berdiskusi dan membimbing 

siswa yang mengalami kesulitan. Dalam 

kegiatan diskusi, siswa disuruh mendiskusikan 

salah satu bacaan berita dalam kliping koran 

terkait dengan  indikator keterampilan berpikir 

kritis yaitu menganalisis, mensintesis, 

mengenal dan memecahkan masalahm 

,menyimpulkan dan mengevaluasi atau menilai. 

Dalam menyajikan informasi guru sudah 

berhasil dari siklus I sampai siklus III yaitu 

pada waktu menjelaskan isi materi dengan cara 

menerangkan materi sesuai indikator, 

menerangkan materi menggunakan media 

kliping koran dan menjelaskan materi yang 

dikaitkan dengan daerahnya sendiri. Hal 

tersebut menunjukkan bahwa guru telah 

menggunakan media kliping koran dengan baik 

dalam kegiatan pembelajaran. Evaluasi dan 

memberikan penghargaan, guru melakukan 

evaluasi dengan cara membimbing siswa untuk 

mempresentasikan hasil laporan, guru memberi 

kesempatan kepada kelompok lain untuk 

bertanya dan guru memberikan lembar evaluasi 

soal tertulis yang bertujuan untuk mengetahui 

ketercapaian pembelajaran yang telah 

dilakukan.  Hal ini menunjukkan bahwa guru 

telah melakukan keterampilan menutup 

pelajaran dengan baik dengan memberi 

evaluasi soal tertulis. Kegiatan tersebut  sesuai 

dengan tujuan diadakan evaluasi menurut 

Verducci (dalam Waspodo, 2003:186), 
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menyatakan bahwa evaluasi merupakan proses 

yang sistematis untuk menentukan tingkat 

ketercapaian suatu tujuan. Dalam memberikan 

penghargaan juga sudah dilakukan dengan 

memberikan penghargaan “Bintang ”kepada 
kelompok terbaik dan siswa yang aktif, guru 

memberikan pujian kepada kelompok terbaik 

dan siswa yang aktif serta tepuk tangan seluruh 

siswa. 

Aktivitas-aktivitas guru diatas sejalan 

dengan pendapat Daryanto (2010:23), 

menjelaskan bahwa langkah-langkah yang 

harus dilakukan agar media kliping koran 

berfungsi dengan baik adalah mengadakan 

diskusi dengan topik yang berkaitan dengan isi 

koran dan memberikan penghargaan yang 

wajar atas karya para siswa. 

Secara keseluruhan aktivitas siswa dalam 

kegiatan pembelajaran menggunakan media 

kliping koran pada siklus I memperoleh skor 

15,3 dari skor ideal 24 dengan rata-rata 2,55. 

Persentase keberhasilan yang dicapai pada 

siklus I sebesar 63,75 % dengan kategori 

“Baik”, namun hasil ini belum mencapai 
persentase keberhasilan yang ditetapkan yaitu 

sebesar ≥ 80 %. Aktivitas siswa pada siklus I 
belum maksimal dikarenakan siswa belum 

terbiasa mengikuti pembelajaran menggunakan 

media kliping koran dengan kelompok. 

Aktivitas siswa yang belum maksimal pada 

siklus I ini meliputi memperhatikan guru saat 

menjelaskan materi, mengajukan pertanyaan 

dan kerjasama/kekompakan siswa dalam 

berdiskusi. 

Setelah adanya perbaikan pada 

pembelajaran sampai siklus III, aktivitas siswa 

secara keseluruhan memperoleh skor 21,6 dari 

skor ideal 24 dengan rata-rata 3,6. Persentase 

keberhasilan pada siklus III mencapai 90 % 

dengan kategori “Baik sekali”. Hal ini berarti 
ada peningkatan aktivitas siswa sebesar 26,25 

% dari 63,75 % pada siklus I menjadi 90 % pada 

siklus III. 

Peningkatan siswa dari siklus I sampai 

siklus III terlihat pada saat memperhatikan guru 

saat menjelaskan materi, mengajukan 

pertanyaan dan kerjasama/kekompakan siswa 

dalam berdiskusi. Aktivitas siswa pada saat 

guru menjelaskan materi terlihat banyak siswa 

yang memusatkan perhatian pada guru, tidak 

ramai saat guru menjelaskan dan mencatat 

materi yang dijelaskan oleh guru. Hal ini 

menunjukkan bahwa guru telah mampu 

menumbuhkan minat siswa dalam 

pembelajaran, dan sesuai dengan pendapat  

Kemp dan Dayton (dalam Azhar, 2009:19) 

tentang salah satu fungsi media pembelajaran 

yaitu memotivasi minat atau tindakan. Hasil 

yang diharapkan adalah melahirkan minat atau 

merangsang para siswa atau pendengar untuk 

bertindak. Pencapaian tujuan ini akan 

mempengaruhi sikap, nilai dan emosi. 

Aktivitas siswa pada saat mengajukan 

pertanyaan setelah diberikan kesempatan oleh 

guru yaitu meminta kesempatan untuk bertanya 

dengan mengangkat tangan terlebih dahulu, 

bertanya sesuai dengan materi dan bertanya 

dengan bahasa yang sopan. Hal ini 

menunjukkan bahwa guru telah mampu 

merangsang siswa untuk bertanya. Dan sesuai 

dengan pendapat Sapriya (2011:48) 

menjelaskan bahwa pembelajaran pada 

pendidikan IPS memperhatikan dimensi 

keterampilan yaitu keterampilan 

berkomunikasi dan berpartisipasi sosial. 

Dalam melaksanakan diskusi kelompok, 

terlihat siswa telah melaksanakan diskusi 

kelompok dengan pembeicaraan fokus pada 

LKS, mengemukakan pendapat dan mencatat 

hasil diskusi. Kerjasama/kekompakan siswa 

dalam berdiskusi terlihat bahwa siswa telah 

melaksanakan, semua anggota saling 

membantu menyelesaikan LKS, saling bertukar 

pendapat, saling menghargai satu sama lain. 

Ketiga aktivitas siswa dalam melaksanakan 

diskusi kelompok dan kerjasama/kekompakan 

siswa dalam berdiskusi tersebut sesuai dengan 

pendapat Suhanadji dan Waspodo (2003:7), 

menjelaskan bahwa guru telah menyediakan 

kesempatan kepada siswa untuk mengambil 

bagian atau berperan serta dalam kehidupan 

sosial (sosial participation). Dan sesuai dengan 

pendapat Sapriya (2011:48) menjelaskan 

bahwa pembelajaran pada pendidikan IPS 
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memperhatikan dimensi keterampilan salah 

satunya adalah keterampilan berpartisipasi 

sosial. 

Aktivitas siswa yang telah berhasil dari 

siklus I samapai siklus III adalah pada saat 

mengerjakan soal evaluasi terlihat siswa 

mengerjakan sendiri, tidak mencontek, menulis 

jawaban dengan teratur dan menyelesaikan 

tepat waktu. Hal ini mencerminkan bahwa 

siswa telah memiliki dimensi nilai berupa nilai 

substantif, yaitu berupa nilai hasil belajar 

/evaluasi dan menunjukkan bahwa guru telah 

melakukan keterampilan menutup pelajaran 

dengan baik dengan memberi evaluasi soal 

tertulis. Tujuan diadakan evaluasi menurut 

Verducci (dalam Waspodo, 2003:186), 

menyatakan bahwa evaluasi merupakan proses 

yang sistematis untuk menentukan tingkat 

ketercapaian suatu tujuan. 

Secara keseluruhan tes keterampilan 

berpikir kritis pada siklus I dilihat dari rata-rata 

nilai mencapai 63,5 % dengan kategori 

“Cukup” dan ketuntasan klasikal mencapai 

51,2 dengan kategori “Sedang”. Hasil tersebut 
belum mencapai persentase keberhasilan yang 

ditetapkan yaitu 80 %, sehingga harus 

dilakukan perbaikan dalam pembelajaran siklus 

berikutnya. Pada siklus II secara keseluruhan  

tes keterampilan berpikir kritis  dilihat dari rata-

rata nilai mencapai 77,5 % dengan kategori 

“baik” dan ketuntasan klasikal mencapai 74,4 
% dengan kategori “Tinggi”. Namun, sama 
seperti siklus I bahwa hasil tersebut belum 

mencapai persentase keberhasilan yang 

ditetapkan yaitu 80 %, sehingga harus 

dilakukan perbaikan lagi pada pembelajaran 

selanjutanya untuk memperoleh hasil yang 

diharapkan. Pada siklus III secara keseluruhan 

hasil tes keterampilan berpikir kritis dilihat dari 

rata-rata nilai sebesar 85,2 % dengan kategori 

“Baik sekali” dan ketuntasan klasikal mencapai 
86 % dengan kategori “Sangat tinggi”. Hasil 
tersebut telah mencapai persentase 

keberhasilan yang ditetapkan yaitu sebesar 80 

%. 

Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan 

bahwa peningkatan tes keterampilan berpikir 

kritis dari siklus I sampai siklus III untuk rata-

rata nilai mengalami peningkatan sebesar 21,7 

% dan peningkatan ketuntasan klasikal dari 

siklus I samapi siklus III sebesar 34,8 %. Hal ini 

dikarenakan bacaan pada kliping koran jelas 

dan mudah dimengerti dalam mendeskripsikan 

permasalahan sosial di daerah Surabaya. 

Pernyataan tersebut sesuai dengan 

pendapat Burns, dkk (dalam Farida, 2007:96) 

menjelaskan bahwa surat kabar merupakan 

salah satu rubrik cerita untuk mengidentifikasi 

gagasan utama dan detail pendukung (siapa, 

apa, mengapa dan bagaimana), menentukan 

urutan, mengenal hubungan sebab akibat dan 

menarik kesimpulan. Hal tersebut 

menunjukkan bahwa kliping koran sangat 

mendukung dalam mengarahkan siswa untuk 

berpikir kritis yaitu dengan menganalisis dan 

memberikan pendapat tentang suatu 

permasalahan sosial yang terjadi. Penjelasan 

tersebut sejalan dengan pendapat Djojo 

Suradisastra, dkk (1991:74) bahwa dalam 

belajar yang menjadi  arah adalah 

pengembangan berpikir. Sehubungan dengan 

hal ini, pilihlah media yang dapat 

membangkitkan berpikir kritis. Sesuai dengan 

ini mungkin dapat dipilih media yang dapat 

dijadikan bahan diskusi. Gambar, guntingan 

koran atau majalah (klipping) agaknya dapat 

dipakai. 

Secara keseluruhan  keterampilan berpikir 

kritis pada siklus I dilihat dari beberapa 

indikator diantaranya: (1)  Menganalisis 

mencapai 50 % dengan kategori “Cukup”. (2) 
Mensintesis mencapai 75 % dengan kategori 

“Baik”. (3) Mengenal dan memecahkan 
masalah mencapai 58,3 % dengan kategori 

“Baik”. (4) Menyimpulkan mencapai 75 % 

dengan kategori “Baik”. (5) mengevaluasi atau 
menilai mencapai 50 % dengan kategori 

“Cukup”. Secara keseluruhan  indikator dalam 
keterampilan berpikir kritis telah terlaksana 

dengan rata-rata 61,5 %  dengan kategori 

“Baik”. Tetapi hasil tersebut belum mencapai 

indikator yang telah ditetapkan yaitu 80%. 

Pada siklus II beberapa indikator 

diantaranya:  (1) Menganalisis mencapai 75 % 

dengan kategori “Baik”. (2) Mensintesis 
mencapai  83,3 % dengan kategori “Baik 
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sekali”. (3) Mengenal dan memecahkan 

masalah mencapai  75 % dengan kategori 

“Baik”. (4) Menyimpulkan mencapai 83,3 % 
dengan kategori “Baik sekali”. (5) 
Mengevaluasi atau menilai mencapai  66,7 % 

dengan kategori “Baik”. Secara keseluruhan 
indikator keterampilan berpikir kritis  telah 

terlaksana dengan rata-rata 76,5 %  dengan 

kategori “Baik sekali”. Tetapi sama seperti 
siklus I hasil tersebut belum mencapai indikator 

yang telah ditetapkan yaitu 80%. 

Pada siklus III dilihat dari beberapa 

indikator diantaranya:  (1) Menganalisis 

mencapai 91,7 % dengan kategori “Baik 
sekali”. (2) Mensintesis mencapai 100 % 
dengan kategori “Baik sekali”. (3) Mengenal 
dan memecahkan masalah mencapai 91,7 % 

dengan kategori “Baik sekali”. (4) 
Menyimpulkan mencapai 91,7 % dengan 

kategori “Baik sekali”. (5) Mengevaluasi atau 

menilai mencapai 83,3 % dengan kategori “baik 
sekali”. Secara keseluruhan indikator 
keterampilan berpikir kritis telah terlaksana 

dengan rata-rata 92 %  dengan kategori “Baik 
sekali”. Hal ini berarti hasil tersebut telah 
mencapai indikator yang telah ditetapkan yaitu 

80%. 

Peningkatan indikator keterampilan 

berpikir kritis siklus I sampai siklus III pada 

indikator keterampilan berpikir kritis antara 

lain: (1) menganalisis mengalami peningkatan 

sebanyak 41,7 %, (2) mensintesis mengalami 

peningkatan sebanyak 25 %, (3) mengenal dan 

memecahkan masalah mengalami peningkatan 

sebanyak 33,4 %, (4) menyimpulkan 

mengalami peningkatan sebanyak 16,7 %, (5) 

mengevaluasi dan menilai mengalami 

peningkatan sebanyak 33,3 %. Hal ini 

dikarenakan berita dalam kliping koran  

tersebut beritanya jelas, dilengkapi dengan 

gambar kejadian dan beritanya yang sudah 

tidak asing lagi bagi siswa seperti kemacetan, 

banjir, uang palsu dan lain sebagainya sehingga 

mudah dimengerti dalam melakukan indikator-

indikator keterampilan berpikir kritis yang 

diharapkan untuk mendeskripsikan masalah 

sosial di daerah Surabaya. 

Pernyataan tersebut sesuai dengan 

pendapat Burns, dkk (dalam Farida, 2007:96), 

menjelaskan bahwa surat kabar merupakan 

rubrik cerita untuk mengidentifikasi gagasan 

utama dan detail pendukung (siapa, apa., 

mengapa dan bagaimana), menentukan urutan, 

mengenal hubungan sebab akibat dan menarik 

kesimpulan. Pendapat tesebut  sejalan dengan 

Norris (dalam Nur, 2004:62) bahwa 

Keterampilan dalam berpikir kritis paling baik 

dicapai bila berhubungan dengan topik-topik 

yang dikenal siswa yang paling penting tujuan 

pengajaran berpikir kritis adalah menciptakan 

suatu semangat berpikir kritis yang mendorong 

siswa mempertanyakan apa yang mereka 

dengar dan mengkaji pikiran mereka sendiri 

untuk memastikan tidak terjadi logika yang 

tidak konsisten atau keliru. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan 

siswa yang dilakukan pada akhir penelitian 

dapat disimpulkan bahwa respon siswa tentang 

kegiatan pemebelajaran  menggunakan media 

kliping koran adalah siswa merasa senang dan 

tidak membosankan karena klipingnya sangat 

menarik, bisa membaca bersama-sama 

sekaligus melihat gambarnya sehingga mudah 

memahami situasi yang diceritakan dalam 

berita, bisa kerja kelompok sehingga dapat 

menambah keakraban  antar siswa, menambah 

wawasan dan dapat memperluas pengetahuan 

tentang macam-macam masalah sosial yang 

terjadi di Surabaya. Meskipun ada beberapa 

siswa yang berpendapat bahwa bacaan dalam 

berita terlalu panjang dan membuat siswa malas 

untuk membaca, tetapi hal tersebut bukan 

merupakan kendala dalam pembelajaran, 

karena terbukti dengan nilai rata-rata siswa dan 

ketuntasan secara klasikal yang telah mencapai 

persentase ketuntasan yang telah ditetapkan 

yaitu 80 %. Hal tersebut sesuai pendapat 

Daryanto (2011:4) bahwa media pembelajaran 

memiliki fungsi sebagai berikut (1) 

memperjelas pesan agar tidak terlalu verbalistis 

(2) mengatasi keterbatasan ruang, waktu, 

tenaga dan daya indra (3) menimbulkan gairah 

belajar, berinteraksi secara langsung antar 

peserta didik dan sumber belajar (4) 
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memungkinkan anak belajar mandiri sesuai 

dengan bakat dan kemampuan visual, auditori 

dan kinestetiknya (5) memberi rangsangan 

yang sama, mempersamakan pengalaman dan 

menimbulkan persepsi yang sama. 

 

PENUTUP 

Kesimpulan 

Berdasarkan rumusan masalah dan hasil 

penelitian yang telah dibahas pada bab 

sebelumnya, maka dapat disimpulkan bahwa: 

(1) Pelaksanaan pembelajaran yang dilakukan 

oleh guru dengan menggunakan media kliping 

koran untuk mata pelajaran IPS sangat efektif 

diterapkan pada siswa sekolah dasar. Hal ini 

ditunjukkan dengan adanya persentase aktivitas 

guru selama pelaksanaan pembelajaran pada 

setipa siklus yang mengalami peningkatan. 

Aktivitas yang paling menonjol adalah pada 

saat guru menyajikan materi, evaluasi dan 

memberikan penghargaan. Sedangkan aktivitas 

yang lain seperti menyampaikan tujuan dan 

memotivasi siswa, menorganisasikan siswa 

kedalam kelompok-kelompok belajar dan 

membimbing kelompok bekerja dan belajar, 

rata-rata aktivitas guru tersebut juga mengalami 

peningkatan  pada setiap siklus. (2) 

Pelaksanaan pembelajaran yang dilakukan oleh 

guru dengan menggunakan media kliping koran 

untuk mata pelajaran IPS sangat efektif 

diterapkan pada siswa sekolah dasar. Hal ini 

ditunjukkan dengan adanya persentase aktivitas 

siswa selama pelaksanaan pembelajaran pada 

setipa siklus yang mengalami peningkatan. 

Aktivitas yang paling menonjol adalah pada 

saat siswa menjawab pertanyaan, 

melaksanakan diskusi kelompok dan 

mengerjakan soal evaluasi. Sedangkan aktivitas 

yang lain seperti memperhatikan guru saat 

menjelaskan materi, mengajukan pertanyaan 

dan kekompakan siswa dalam berdiskusi, rata-

rata aktivitas siswa tersebut juga mengalami 

peningkatan  pada setiap siklus. (3) Tes 

keterampilan berpikir kritis pada materi 

mengenal permasalahan sosial di daerahnya  

mengalami peningkatan melalui penggunaan 

media kliping koran yaitu pada rata-rata nilai 

dan ketuntasan secara klasikal mengalami 

peningkatan pada setiap siklus. (4) Respon 

siswa terhadap pembelajaran IPS menggunakan 

media kliping koran sangat baik. Hal ini 

diketahui berdasarkan hasil wawancara dengan 

10 siswa. 

Saran 

Dengan memperhatikan hasil yang 

diperoleh pada penelitian ini, maka disarankan 

kepada guru untuk: (1) Mengembangkan 

pembelajaran menggunakan media kliping 

koran, agar bisa menambah pengetahuan siswa 

tentang berbagai macam informasi melalui 

berita yang ada di koran. (2) Dalam penggunaan 

media kliping koran, guru diharapkan dapat 

melakukan kegiatan pembelajaran lebih baik 

dan menyenangkan. Agar dapat meningkatkan 

keterlibatan siswa dalam pembelajaran IPS, 

sehingga siswa dapat lebih giat dan aktif dalam 

proses pembelajaran yaitu dengan cara 

mengajukan pertanyaan-pertanyaan yang 

menghibur  disela-sela pembelajaran dan 

tentunya pertanyaan yang diajukan berkaitan 

dengan materi pembelajaran. (3) Mengasah 

keterampilan berpikir kritis, karena dianggap 

sangat penting bagi siswa baik di masa 

sekarang ataupun di masa yang akan datang 

untuk merespon perubahan dengan cepat dan 

efektif. Berpikir kritis berguna untuk 

menyelesaikan permasalahan, memilih yang 

terbaik serta mengevaluasi ide-ide baru dan lain 

sebagainya untuk memberi struktur kehidupan 

sehingga menjadi lebih berarti. 
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